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Abstract. This study analyzes the influence of Islamic business ethics principles on online buying and selling 

transactions in the predominantly Muslim community of South Sumatra. Using a quantitative approach through 

a survey of 200 respondents in Palembang with a Likert scale questionnaire, the data were analyzed using 

multiple linear regression with SPSS 26. The results showed that the principle of honesty (sidq) had the strongest 

significant influence (β = 0.029, p = 0.002), followed by unity (tawhid) (β = 0.016, p = 0.049), while other 

principles such as balance, free will, and responsibility showed a positive but insignificant influence. The 

regression model explained 10.3% of the variation in transaction behavior (R² = 0.103). This study concluded 

that the application of Islamic ethics can increase trust and sustainability in e-commerce in the region, with 

implications for the development of halal businesses. In the future, the application of these principles is expected 

to mitigate ethical issues in e-commerce, such as fraud and uncertainty that often occur, as well as strengthen 

transparency and fairness in online transactions. 

 

Keywords: E-Commerce, Islamic Business Ethics, Multiple Linear Regression, Online Buying Selling 

Transactions, South Sumatra. 

 

Abstrak. Penelitian ini menganalisis pengaruh prinsip-prinsip etika bisnis Islam terhadap transaksi jual beli 

daring di masyarakat Sumatera Selatan yang mayoritas beragama Islam. Menggunakan pendekatan kuantitatif 

melalui survei terhadap 200 responden di Palembang dengan kuesioner skala Likert, data dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda dengan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip kejujuran (sidq) memiliki 

pengaruh signifikan paling kuat (β=0,029, p=0,002), diikuti oleh kesatuan (tawhid) (β=0,016, p=0,049), 

sedangkan prinsip-prinsip lain seperti keseimbangan, kehendak bebas, dan tanggung jawab menunjukkan 

pengaruh positif tetapi tidak signifikan. Model regresi menjelaskan 10,3% variasi perilaku transaksi (R²=0,103). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan etika Islam dapat meningkatkan kepercayaan dan keberlanjutan 

dalam e-commerce di wilayah tersebut, dengan implikasi bagi pengembangan bisnis halal. Di masa depan, 

penerapan prinsip-prinsip ini diharapkan dapat memitigasi masalah etika dalam e-commerce, seperti penipuan 

dan ketidakpastian yang sering terjadi, serta memperkuat transparansi dan keadilan dalam transaksi daring. 

 

Kata Kunci: E-Commerce, Etika Bisnis Islam, Regresi Linier Berganda, Sumatera Selatan, Transaksi Jual Beli 

Daring. 

  

1. LATAR BELAKANG  

Perkembangan ekonomi digital di Indonesia telah mendorong pertumbuhan transaksi 

jual beli online secara eksponensial, menjadi salah satu pilar utama perekonomian nasional. 

Menurut data terkini, nilai pasar e-commerce Indonesia diperkirakan mencapai USD 90,35 

miliar pada tahun 2025, dengan proyeksi mencapai USD 150 miliar pada 2030, menjadikannya 

yang terbesar di Asia Tenggara. Secara spesifik, Bank Indonesia mencatat transaksi e-

commerce mencapai Rp 44,4 triliun per Juli 2025, dengan peningkatan 6,41% secara tahunan, 

didorong oleh adopsi teknologi dan perilaku konsumen yang semakin dinamis. Tren ini juga 

https://doi.org/10.58192/populer.v4i4.3956
https://journal.unimar-amni.ac.id/index.php/Populer


  
Pengaruh Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam dalam Transaksi Jual Beli Online pada Masyarakat Sumatera 

Selatan   

  

 74 Populer: Jurnal Penelitian Mahasiswa – Volume. 4 Nomor. 4 Desember 2025  

mencakup peningkatan frekuensi transaksi, di mana 30,34% responden melakukan belanja 

online beberapa kali sebulan, sementara 24,76% bertransaksi seminggu sekali, sebagaimana 

terungkap dalam survei nasional. Logisnya, pertumbuhan ini didukung oleh faktor demografis 

seperti urbanisasi, penetrasi internet yang mencapai 79,5%, dan inovasi platform seperti 

Shopee serta Tokopedia, yang memfasilitasi aksesibilitas bagi masyarakat luas.    

Provinsi Sumatera Selatan, sebagai salah satu wilayah dengan potensi ekonomi digital 

yang signifikan, transaksi jual beli online juga mengalami akselerasi pesat, didukung oleh 

infrastruktur digital di kota-kota utama seperti Palembang. Populasi Sumatera Selatan 

mencapai sekitar 8,26 juta jiwa pada 2025, dengan mayoritas penduduk (97,21% atau sekitar 

8,64 juta jiwa) menganut agama Islam, mencerminkan dominasi budaya Islam Melayu yang 

kuat dalam kehidupan sehari-hari. Secara ilmiah, komposisi demografis ini mempengaruhi 

pola perilaku konsumen, di mana nilai-nilai Islam sering menjadi acuan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Namun, meskipun kontribusi ecommerce terhadap perekonomian 

nasional diproyeksikan mencapai USD 95 miliar pada akhir 2025, wilayah seperti Sumatera 

Selatan masih menghadapi tantangan dalam integrasi penuh, termasuk ketergantungan pada 

promo dan kompetisi harga yang ketat.  

Meskipun demikian, kemajuan ini tidak lepas dari tantangan etika yang signifikan dalam 

transaksi online, yang sering kali menimbulkan keraguan konsumen. Secara sistematis, 

tantangan ini meliputi isu keamanan data, transparansi, dan penipuan digital, yang semakin 

marak seiring pertumbuhan teknologi. Di Indonesia, transformasi digital diproyeksikan 

tumbuh 52,3% pada 2025, tetapi dibayangi oleh risiko etika seperti manipulasi informasi dan 

eksploitasi konsumen, sebagaimana di-highlight dalam laporan tentang literasi digital yang 

rendah dan emosionalitas tinggi netizen. Penelitian menunjukkan bahwa etika ekonomi dalam 

bisnis digital, khususnya bagi UMKM, menghadapi dominasi platform global seperti TikTok, 

yang dapat mengakibatkan praktik tidak adil dan kurangnya tanggung jawab sosial. Di 

Sumatera Selatan, kasus penipuan online semakin meningkat, dengan contoh nyata seperti 

korban rugi Rp 6 juta akibat pembelian jersey bola palsu, penipuan rekrutmen kerja yang naik 

ke tahap sidik pada Juni 2025, serta kolaborasi polisi dengan OJK untuk memblokir rekening 

pelaku. Logisnya, tanpa kerangka etika yang kuat, pertumbuhan e-commerce berpotensi 

menghambat kepercayaan masyarakat, terutama di wilayah dengan mayoritas Muslim yang 

mengharapkan transaksi selaras dengan nilai agama.  

Dalam perspektif Islam, transaksi jual beli online harus mematuhi prinsip-prinsip etika 

bisnis yang berlandaskan Al-Qur'an dan Hadis, untuk membangun kepercayaan dan keadilan. 

Prinsip-prinsip utama etika bisnis Islam mencakup kesatuan (tawhid), yang menekankan 
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harmoni antara aspek material dan spiritual; keseimbangan (tawazun), untuk menghindari 

eksploitasi; kehendak bebas (ikhtiyar), memastikan kerelaan kedua pihak; tanggung jawab 

(mas'uliyah), terhadap dampak sosial; serta kebenaran (sidq), melalui transparansi informasi. 

Secara ilmiah, penerapan prinsip ini dalam platform seperti Shopee telah terbukti 

meningkatkan keberhasilan bisnis, dengan kejujuran sebagai kunci utama dalam mengurangi 

praktik haram seperti gharar (ketidakpastian) dan tadlis (penipuan). Di Sumatera Selatan, di 

mana budaya Islam mendominasi, integrasi etika ini berpotensi mengurangi praktik tidak etis 

seperti manipulasi harga, sebagaimana ditemukan dalam studi kasus pasar online yang masih 

parsial dalam penerapannya.    

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini relevan untuk menganalisis pengaruh 

prinsipprinsip etika bisnis Islam terhadap perilaku transaksi jual beli online di masyarakat 

Sumatera Selatan. Secara logis, dengan mayoritas penduduk Muslim, penerapan etika syariah 

dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan etika digital, meningkatkan kepercayaan 

konsumen, dan mendukung pertumbuhan ekonomi halal yang berkelanjutan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan pengaruh positif etika Islam terhadap loyalitas pelanggan di e-

commerce, dengan koefisien hingga 0,4 pada variabel kejujuran, sehingga studi ini diharapkan 

memberikan kontribusi empirik spesifik bagi wilayah Sumatera Selatan.  

 

2. KAJIAN TEORITIS  

Etika Bisnis Islam   

Etika bisnis Islam merupakan seperangkat norma dan prinsip moral yang berlandaskan 

ajaran Al-Qur'an, Hadis, serta sunnah Rasulullah SAW, yang mengatur perilaku pelaku usaha 

dalam aktivitas ekonomi agar selaras dengan nilai-nilai spiritual dan sosial. Secara sistematis, 

etika ini tidak hanya menekankan keuntungan material, tetapi juga keberkahan (barakah) dan 

keadilan sosial, di mana bisnis dianggap sebagai bentuk ibadah yang harus bebas dari unsur 

haram seperti riba, gharar (ketidakpastian), dan tadlis (penipuan). Ilmiahnya, etika bisnis Islam 

dapat dianalisis sebagai kerangka etis yang holistik, mengintegrasikan dimensi teologis 

(tauhid) dengan aspek praktis seperti transparansi dan tanggung jawab, yang telah dibuktikan 

dalam studi empiris meningkatkan keberlanjutan usaha. Logisnya, tanpa etika ini, transaksi 

bisnis berpotensi menimbulkan ketidakadilan dan kerugian sosial, sehingga menjadi fondasi 

untuk menganalisis pengaruhnya dalam konteks digital seperti jual beli online.    

Prinsip-prinsip etika bisnis Islam     

Prinsip-prinsip etika bisnis Islam secara logis dibangun atas lima aksioma utama yang 

saling terkait, yaitu kesatuan (tauhid), keseimbangan (tawazun), kehendak bebas (ikhtiyar), 
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tanggung jawab (mas'uliyah), dan kebenaran (sidq), sebagaimana diuraikan dalam literatur 

syariah. Secara sistematis: Kesatuan (Tawhid) Menekankan harmoni antara aspek material dan 

spiritual, di mana bisnis harus dilihat sebagai bagian dari penyembahan kepada Allah, 

menghindari eksploitasi lingkungan atau konsumen demi keuntungan semata. Keseimbangan 

(Tawazun) Prinsip ini mengharuskan distribusi kekayaan yang adil, mencegah pemborosan 

atau eksploitasi, sehingga menciptakan stabilitas ekonomi dan sosial. Kehendak Bebas 

(Ikhtiyar) Memastikan transaksi dilakukan dengan kerelaan kedua pihak, tanpa paksaan atau 

manipulasi, yang selaras dengan konsep consent dalam teori kontrak modern. Tanggung Jawab 

(Mas'uliyah) Pelaku bisnis bertanggung jawab atas dampak sosial dan lingkungan dari 

aktivitasnya, termasuk pemenuhan janji dan amanah. Kebenaran (Sidq) Menuntut transparansi 

dan kejujuran dalam informasi, yang krusial untuk membangun kepercayaan dalam transaksi. 

Ilmiahnya, prinsip-prinsip ini didasarkan pada Al-Qur'an dan Hadis, seperti QS AlBaqarah: 

275 yang mengharamkan riba, dan telah divalidasi melalui analisis konten dalam jurnal-jurnal 

syariah. Logisnya, integrasi prinsip ini dalam bisnis dapat mengurangi risiko etis dan 

meningkatkan loyalitas konsumen.    

Transaksi Jual Beli Online Dalam Islam  

Transaksi jual beli online e-commerce dalam Islam dianggap sah selama memenuhi 

syarat akad bai' (jual beli), yaitu ijab-qabul yang jelas, objek transaksi yang halal, dan bebas 

dari gharar serta riba. Secara sistematis, proses ini melibatkan verifikasi identitas, deskripsi 

barang yang akurat, dan pengiriman yang aman, sebagaimana diterapkan di platform seperti 

Shopee. Ilmiahnya, studi kasus menunjukkan bahwa transaksi online yang selaras dengan etika 

Islam dapat meningkatkan keberkahan pendapatan dan mengurangi penipuan digital, dengan 

tingkat kepatuhan hingga 80% pada prinsip keadilan. Logisnya, di era digital, tantangan seperti 

asimetri informasi dapat diatasi melalui penerapan prinsip sidq dan mas'uliyah, sehingga 

memperkuat validitas transaksi secara syariah.    

Pengaruh Etika Bisnis Islam terhadap Transaksi Jual Beli Online  

Penerapan etika bisnis Islam berpengaruh positif terhadap perilaku transaksi online, 

seperti peningkatan kepercayaan konsumen dan loyalitas, dengan koefisien pengaruh hingga 

0,4 pada variabel kejujuran. Secara sistematis, pengaruh ini dapat diukur melalui model 

regresi, di mana prinsip kebenaran dan tanggung jawab signifikan dalam mengurangi praktik 

tidak etis seperti manipulasi harga. Ilmiahnya, penelitian empiris di Indonesia menunjukkan 

bahwa integrasi etika Islam dalam e-commerce meningkatkan tingkat transaksi hingga 30%, 

terutama melalui penerapan prinsip adil dan amanah. Logisnya, di masyarakat Muslim, etika 
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ini menjadi moderator antara niat bertransaksi dan perilaku aktual, sehingga relevan untuk 

menganalisis dampaknya pada loyalitas dan frekuensi pembelian.    

Konteks Etika Bisnis Islam di Masyarakat Sumatera Selatan    

Mayoritas penduduk Muslim (sekitar 97%) di Provinsi Sumatera Selatan, prinsip etika 

bisnis Islam telah diterapkan secara parsial dalam transaksi tradisional dan digital, seperti 

dipasar tradisional dan UMKM syariah. Secara sistematis, penerapan ini mencakup prinsip 

kejujuran dan keadilan di kalangan pedagang, dengan tingkat pemahaman mencapai 70% di 

pasar lokal. Ilmiahnya, studi kasus di wilayah ini menunjukkan bahwa etika Islam 

meningkatkan pendapatan pedagang melalui kepercayaan masyarakat, meskipun tantangan 

seperti religiusitas rendah masih ada. Logisnya, di konteks budaya Melayu Islam, prinsip ini 

berpotensi mengurangi penipuan online yang meningkat, sehingga mendukung transisi ke e-

commerce halal.    

Tantangan Etika dalam Transaksi Online    

Meskipun demikian, pertumbuhan ini tidak lepas dari tantangan etika yang signifikan, 

yang sering kali memicu keraguan di kalangan konsumen. Secara ilmiah, keraguan ini dapat 

diukur melalui survei yang menunjukkan bahwa sekitar 40% konsumen Indonesia merasa ragu 

terhadap keamanan dan etika transaksi online akibat risiko penipuan dan ketidaktransparanan. 

Di Sumatera Selatan, kasus penipuan online meningkat, dengan laporan kepolisian mencatat 

insiden seperti penipuan melalui aplikasi Telegram yang merugikan korban hingga Rp 31 juta 

pada 2024, serta modus pengisian saldo OVO fiktif yang menyebabkan kerugian Rp7,7 juta. 

Dari perspektif Islam, yang mendominasi masyarakat setempat, tantangan ini semakin krusial 

karena transaksi harus selaras dengan prinsip-prinsip etika bisnis yang berbasis Al-Qur'an dan 

Hadis.   

Tujuan dan Pendekatan Penelitian    

Penelitian ini secara sistematis bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan 

prinsip-prinsip etika bisnis Islam terhadap perilaku transaksi jual beli online di masyarakat 

Sumatera Selatan. Pendekatan ini didasarkan pada kerangka teori yang mengintegrasikan etika 

Islam dengan perilaku konsumen, di mana variabel independen adalah lima prinsip etika 

tersebut, sementara variabel dependen mencakup aspek seperti kepercayaan, frekuensi 

transaksi, dan loyalitas. Secara logis, analisis ini relevan mengingat studi sebelumnya di 

Indonesia menunjukkan bahwa penerapan etika Islam dalam e-commerce dapat meningkatkan 

loyalitas konsumen hingga 30%, meskipun implementasinya masih parsial. Pendekatan 

kuantitatif dipilih untuk memastikan objektivitas, dengan survei terhadap 200 responden di 

wilayah Palembang dan sekitarnya, yang dipilih melalui purposive sampling untuk mewakili 
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pengguna online berusia 18-50 tahun. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dengan 

skala Likert 1-5, yang telah divalidasi dengan Cronbach's Alpha di atas 0,7, memastikan 

reliabilitas. Data dikumpul secara online via Google Forms pada periode Juli-September 2025, 

dianalisis menggunakan SPSS 26 melalui statistik deskriptif, uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov, dan regresi linier berganda.   

 

3. METODE PENELITIAN  

Desain penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

survei deskriptif-kausal. Populasi adalah masyarakat Sumatera Selatan yang pernah 

bertransaksi online (usia 18-50 tahun), dengan sampel 200 responden dipilih melalui purposive 

sampling di Palembang. Instrumen dan Pengumpulan Data Instrumen berupa kuesioner skala 

Likert 1-5, divalidasi dengan Cronbach's Alpha >0.7. Data dikumpul secara online via Google 

Forms pada Juli-September 2025. Analisis Data Analisis deskriptif untuk statistik rata-rata, uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov, dan regresi linier berganda menggunakan SPSS 26. Model: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5  

+ ε.    

Prosedur Penelitian  

1. Pendekatan: Kuantitatif.  

2. Desain: Survei deskriptif-kausal.  

3. Tujuan: Menganalisis pengaruh penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam terhadap 

perilaku transaksi jual beli online di masyarakat Sumatera Selatan.  

4. Model Regresi: Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan model: Y = 

β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + ε.  (Di mana Y adalah perilaku transaksi, 

dan X1 hingga X5 adalah lima prinsip etika bisnis Islam:  

Kesatuan, Keseimbangan, Kehendak Bebas, Tanggung Jawab, dan Kebenaran).  

Teknik Pengumpulan Data  

1. Instrumen: Kuesioner.  

2. Skala Pengukuran: Skala Likert 1-5.  

3. Validasi Instrumen: Kuesioner telah divalidasi dengan nilai Cronbach's Alpha di atas 

0,7, memastikan reliabilitas.  

4. Metode Pengumpulan Data: Dikumpulkan secara online via Google Forms.  

5. Periode Pengumpulan Data: Juli hingga September 2025.  
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Analisis Data  

Data dianalisis menggunakan metode mixed-method:  

1. Analisis kuantitatif: Menggunakan statistik deskriptif untuk menganalisis skor motivasi 

belajar.  

2. Analisis kualitatif: Menggunakan analisis tematik untuk data observasi dan wawancara.  

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN   

 Statistik Deskriptif Penerapan Prinsip Etika Bisnis Islam    

Tabel ini merangkum distribusi data variabel independen (prinsip etika) dan dependen 

(pengaruh perilaku), menunjukkan variasi dan tingkat penerapan.    

Tabel 1. Hasil olah data penelitian. 

Variabel   Mean  Std. Dev.  Min  VMax  

Kesatuan  

(Tawhid)  

Keseimbangan  

(Tawazun)  

Kehendak Bebas  

(Ikhtiyar)  

Tanggung Jawab  

(Mas'uliyah)  

Kebenaran (Sidq)  

3.460    

  

3.650    

  

3.400    

  

3.700    

  

3.877    

0.727  

   

0.663  

  

0.900  

  

0.600  

  

0.644    

1.404  

  

1.331  

  

1.200  

  

2.500  

  

2.103  

5.000  

  

5.000  

  

5.000  

  

5.000  

  

5.000  

 

Koefisien Regresi Linier Berganda    

Tabel ini menunjukkan pengaruh masing-masing prinsip etika terhadap perilaku 

transaksi, dengan model keseluruhan: R²=0.103 (menjelaskan 10.3% variasi), F=4.450, 

p=0.0007.    

Tabel 2. Prinsip signifikan menunjukkan pengaruh langsung terhadap perilaku transaksi. 

Variabel  β (Koefisien)  t-Statistik  p-Value  Signifikansi  

(p<0.05)  

Konstanta  

  

4.677  

  

67.677  

  

0.000  

  

Ya  
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Hasil olah data penelitian, Korelasi tertinggi pada Kebenaran (r=0.221) Catatan :  

1. Prinsip kebenaran (sidq) memiliki pengaruh signifikan terkuat (β=0.029, p=0.002), 

diikuti kesatuan (tawhid) (β=0.016, p=0.049).    

2. Korelasi tertinggi pada kebenaran (r=0.221), selaras dengan studi lain bahwa 

transparansi meningkatkan kepercayaan di e-commerce.    

3. Prinsip lain (keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab) menunjukkan pengaruh 

positif tetapi tidak signifikan secara statistik pada level 0.05.    

Berdasarkan analisis data dari survei terhadap 200 responden di Sumatera Selatan, 

penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam memiliki pengaruh positif terhadap perilaku 

transaksi jual beli online. Secara spesifik, prinsip kebenaran (sidq) menunjukkan pengaruh 

signifikan terkuat dengan koefisien β=0.029 (p=0.002), yang menandakan bahwa transparansi 

dan kejujuran dalam informasi transaksi sangat krusial untuk membangun kepercayaan 

konsumen. Selanjutnya, prinsip kesatuan (tawhid) juga signifikan dengan β=0.016 (p=0.049), 

menekankan pentingnya harmoni antara aspek material dan spiritual dalam bisnis. Namun, 

prinsip keseimbangan (tawazun), kehendak bebas (ikhtiyar), dan tanggung jawab (mas'uliyah) 

menunjukkan pengaruh positif tetapi tidak signifikan secara statistik (p>0.05). Model regresi 

secara keseluruhan signifikan  

(F=4.450, p=0.0007) dengan R²=0.103, yang berarti prinsip-prinsip etika ini 

menjelaskan 10,3% variasi dalam perilaku transaksi, sementara sisanya dipengaruhi faktor 

lain. Hasil ini selaras dengan konteks masyarakat Sumatera Selatan yang mayoritas Muslim, 

di mana etika Islam dapat mengurangi tantangan seperti penipuan dan ketidakpastian dalam e-

commerce.    

Kesatuan  

) ( Tawhid   

Keseimbangan  

( Tawazun )   

Kehendak Bebas  

) Ikhtiyar (   

Tanggung Jawab  

) Mas'uliyah (   

Kebenaran (Sidq)   

   0.016   

  

0.015      

  

0.013   

  

0.012   

  

0.029   

1.980   

  

1.649      

  

1.871   

  

1.242   

  

3.206   

0.049   
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IMPLIKASI KEBIJAKAN    

Bagi pemerintah Sumatera Selatan dan lembaga terkait seperti Bank Indonesia atau 

Kementerian Agama, implikasi ini mendorong pembuatan kebijakan untuk mengintegrasikan 

etika Islam dalam regulasi e-commerce, seperti program pelatihan literasi digital berbasis 

syariah atau kolaborasi dengan polisi untuk memerangi penipuan online. Kebijakan ini dapat 

mendukung target nasional e-commerce mencapai USD 150 miliar pada 2030, dengan fokus 

pada wilayah dengan dominasi budaya Islam untuk memastikan pertumbuhan yang adil dan 

berkelanjutan.  

KETERBATASAN PENELITIAN    

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: Pertama Sampel terbatas pada 

200 responden di Palembang dan sekitarnya melalui purposive sampling, sehingga hasil 

mungkin tidak sepenuhnya mewakili seluruh masyarakat Sumatera Selatan, terutama di daerah 

pedesaan dengan akses internet rendah. Kedua Model regresi hanya menjelaskan 10,3% variasi 

(R²=0.103), menandakan adanya faktor eksternal seperti literasi digital atau infrastruktur yang 

tidak diukur.    

Ketiga Pendekatan kuantitatif murni membatasi pemahaman mendalam terhadap aspek 

kualitatif, seperti pengaruh budaya Melayu atau pengalaman pribadi korban penipuan. 

Keempat Pengumpulan data via Google Forms pada Juli-September 2025 berpotensi bias 

respon karena ketergantungan pada responden online, yang mungkin tidak mencakup 

kelompok usia di atas 50 tahun atau dengan religiusitas rendah. Untuk mengatasi ini, penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan sampel lebih besar, metode campuran, dan variabel 

tambahan.    

 

5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Untuk meningkatkan penerapan etika bisnis Islam dalam transaksi online di Sumatera 

Selatan, disarankan agar pelaku bisnis dan platform e-commerce seperti Shopee atau 

Tokopedia mengintegrasikan prinsip sidq dan tawhid secara lebih intensif, misalnya melalui 

fitur verifikasi transparan dan edukasi spiritual bagi penjual. Pemerintah daerah dan lembaga 

seperti OJK dapat bekerja sama dengan ulama untuk mengembangkan program literasi etika 

syariah bagi UMKM, guna mengurangi kasus penipuan. Selain itu,  

        Name Journal VOLUME X, NO. X, BULAN 20XX  

masyarakat sebagai konsumen disarankan untuk lebih selektif memilih transaksi yang selaras 

dengan nilai Islam, seperti memeriksa ulasan dan deskripsi barang secara teliti. Penelitian 
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lanjutan direkomendasikan untuk melibatkan sampel lebih luas di luar Palembang dan 

menggabungkan pendekatan kualitatif untuk mendalami faktor budaya Melayu Islam.   
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